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ABSTRAK

Pramono, Y ulius Dwi. 2010. Jurnalisme Makna dalam Berita Utama Kompas dan
Kedaulatan Rakyat Bulan Mei 2009 dan Implementasinya dalam
bentuk Slabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran di SVMA Kelas
Xl Semester Il. Skripsi. Yogyakarta: PBSID, Universitas Sanata
Dharma.

Penelitian ini berisi tentang Jurnalisme Makna dalam Berita Utama
Kompas dan Kedaulatan Rakyat Bulan Mel 2009 dan Implementasinya dalam
Bentuk Slabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran di SMA Kelas Xi
Semester 1. Tujuan penelitian ini adalah, (1) untuk mengetahui apakah jurnalisme
makna sudah dimanfaatkan dalam berita utama harian Kompas dan Kedaulatan
Rakyat, (2) mendeskripsikan ciri-ciri jurnalisme makna dalam berita utama harian
Kompas dan Kedaulatan Rakyat pada bulan Mei 2009, dan (3) mendeskripsikan
implementasi ciri-ciri jurnalisme makna dalam bentuk silabus dan rencana
pel aksanaan pembelgjaran di SMA.

Penelitian ini menggunakan metode analisisisi dan metode pengembangan
untuk menjawab rumusan masalah. Objek kaiannya adalah ciri-ciri jurnalisme
makna (konteks masa lalu, sekarang, dan prediksi ke depan) dalam berita utama
tersebut. Jumlah berita utama yang dikumpulkan pada bulan Mei 2009 sebanyak
58 berita yaitu, 29 berita utama harian Kompas, dan 29 berita utama dari harian
Kedaulatan Rakyat.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut, (1) dari
58 berita utama yang terkumpul, ditemukan sebanyak 24 berita utama yang
menyajikan interpretas wartawan yaitu, 17 interpretas dalam berita utama
Kompas, dan 10 interpretasi dalam berita utama Kedaulatan Rakyat, (2) dari 17
interpretasi pada harian Kompas, ditemukan 6 konteks masa lalu, 9 konteks
sekarang, dan 2 konteks prediksi ke depan, (3) dari 10 interpretasi pada harian
Kedaulatan Rakyat, ditemukan 1 konteks masa lalu, 9 konteks sekarang,
sedangkan konteks prediks ke depan tidak ditemukan. Jadi, secara keseluruhan
ditemukan 27 interpretasi.

Dari hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa media massa
Indonesia seperti Kompas dan Kedaulatan Rakyat, telah memanfaatkan jurnalisme
makna dalam penyajian beritanya. Hasil penelitian ini dapat diimplementasikan
dalam pembelgjaran bahasa Indonesia di SMA kelas XI semester 2 dengan
menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) karena, sangat
bermanfaat bagi siswa untuk mengetahui dan lebih memahami mengenai
perkembangan jurnalisme di duniadan di Indonesia.
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ABSTRACT

Pramono, Yulius Dwi. 2010. Meaning Journalism in Kompas and Kedaulatan
Rakyat Headlines on May 2009 and its Implementation in the Form of
Syllabus and Teaching Plan for the Second Semester of Eleventh
Grade of High School. Thesis. Yogyakarta: PBSID, Sanata Dharma
University.

This research discusses about Meaning Journalism in Kompas and
Kedaulatan Rakyat Headlines on May 2009 and its |mplementation in the Form of
Syllabus and Teaching Plan for the Second Semester of Eleventh Grade of High
School. This research aims to find out, (1) to know whether the meaning
journalism has been applied in the headlines of Kompas daily and Kedaulatan
Rakyat daily, (2) to describe the characteristics of meaning journalism in Kompas
and Kedaulatan Rakyat headlines on May 2009, and (3) to describe the
implementation of the characteristics of meaning journalism in the form of
syllabus and teaching plan in high school.

This research uses content analysis method and elaboration method to
answer the problem formulation. The object of the study is the characteristics of
meaning journalism (in the context of past, present and future prediction) in the
headlines. The number of headlines on May 2009 that are collected is 58 news
which are, 29 headlines from Kompas daily, and 29 headlines from Kedaulatan
Rakyat daily.

The results that are gained from this research are as follows, (1) from 58
headlines that are collected, 24 headlines present journalist interpretation which
are, 17 interpretations in Kompas headlines, and 10 interpretations in Kedaulatan
Rakyat headlines, (2) from 17 interpretations in Kompas daily,6 past, 9 present,
and 2 future prediction contexts are found (3) from 10 interpretations in
Kedaulatan Rakyat daily, 1 past and 9 present contexts are found but there is no
future prediction context. Therefore, 27 interpretations are found in general.

From data analysis results, it can be concluded that the mass media in
Indonesia like Kompas and Kedaulatan Rakyat, has applied meaning journalism
in presenting the news. This research can be implemented in Bahasa teaching plan
for the second semester of eleventh grade of high school using school-based
curriculum since it is very useful for the students to know and understand more
about the development of journalism in the world and in Indonesia.





